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PENDAHULUAN

Keterampilan proses dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan keterampilan
yang menekankan pada proses belajar, aktivitas, dan kreativitas. Hal ini dapat dilihat dalam
kegiatan pembelajaran dikelas dan kegiatan praktikum. Menurut Conny Semiawan (Syofyan &
Soraya, 2018) menyatakan bahwa: Dengan keterampilan proses IPA, siswa dibekali untuk
memahami dan mengembangkan ide dan konsep yang belum diketahuinya maupun konsep
abstrak untuk dikuasai ataupun dimiliki siswa secara tuntas, dan sebagai cara yang khas
dalam menghadapi pengalaman yang berkenaan dengan semua segi kehidupan yang relevan
bagi siswa (h.217).

Rosjidan mengemukakan bahwa keterampilan proses IPA terdiri dari keterampilan
proses dasar dan keterampilan proses terpadu. Keterampilan proses dasar meliputi
mengamati, mengelompokkan, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan proses terpadu meliputi melakukan
pengamatan, menafsirkan, melakukan percobaan, berhipotesis, mengajukan pertanyaan,
meramalkan, menerapkan konsep. Namun tidak semua jenis keterampilan dapat
dikembangkan oleh siswa, khususnya di Sekolah Dasar (Syofyan & Soraya, 2018) Dalam
penelitian ini keterampilan proses IPA yang akan diteliti yaitu observasi, mengelompokkan,
membuat kesimpulan sementara, mengajukan pertanyaan, dan merumuskan hipotesis.

Dalam pembelajaran IPA, suatu masalah pokok yang terjadi yaitu masih kurangnya
melibatkan keterampilan proses. Dalam penelitian Elvanisi (2018) rendahnya
pembelajaran IPA disebabkan karena tolak ukur keberhasilan pendidikan di sekolah masih
difokuskan pada teori, pembelajaran IPA selama ini memiliki kecenderungan hanya mengasah
aspek mengingat dan memahami sehingga kurang melatih keterampilan proses siswa.
Sebagai contoh Rahmasiwi . (2015) menemukan bahwa keterampilan proses IPA siswa
masih dalam kategori kurang baik terlihat dari masing-masing indikator yaitu kemampuan
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melaksanakan observasi 37,89%, mengelompokan hasil pengamatan 33,87%, mengajukan
pertanyaan sebesar 23,38%, merumuskan hipotesis dengan benar 33,06%, melakukan
percobaan dengan benar 33,85% serta membuat kesimpulan 27,01%.

Berdasarkan observasi pada tanggal 7-10 Januari 2022 di kelas VI SDN 255 Bonepute
Kabupaten Luwu Timur, didapatkan informasi bahwa dalam proses pembelajaran khususnya
dalam muatan pelajaran IPA masih bersifat konvensional atau menggunakan metode ceramah
dan pemberian tugas, sehingga menyebabkan siswa jenuh dalam belajar. Siswa tidak
diajarkan untuk berpikir logis dan kurang melibatkan keterampilan proses IPA, hanya
mementingkan pemahaman dan hafalan. Hal ini membuat pembelajaran terkesan tidak
menarik bagi siswa. Pembelajaran IPA yang sering dilakukan guru yaitu berupa penjelasan
teori sehingga membuat siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa
menganggap pelajaran IPA adalah pelajaran yang monoton dan membosankan.

Berdasarkan observasi, salah satu upaya dilakukan oleh guru yaitu harus memiliki
sebuah kreatifitas untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif. Salah satunya adalah
dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran. Menurut Aprillia dan Asih (2017) media pembelajaran merupakan alat yang
digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang dapat merangsang siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Daryanto (Apriyani, 2017) menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu baik manusia, benda, atau lingkungan sekitar yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan dalam pembelajaran yang dapat menarik perhatian
siswa.

Peneliti memilih suatu media pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan proses IPA yaitu dengan menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan.

Media pembelajaran ini diharapkan akan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
kontekstual, merangsang berbagai kemampuan siswa, sehingga menciptakan proses
pembelajaran yang lebih bermakna, sebab siswa dihadapkan pada kondisi yang sebenarnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Aprillia dan Asih (2017) dengan judul Pengaruh Penggunaan
Fasilitas Belajar di Lingkungan Alam Sekitar Terhadap Keterampilan Proses IPA. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar memberikan
pengaruh secara signifikan terhadap keterampilan proses IPA. Penelitian yang dilakukan pula
oleh Nainggolan (2017) dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui
Pemanfaatan Media Berbasis Lingkungan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil belajar
IPA yang diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar IPA yang diajarkan dengan menggunakan media
pembelajaran konvensional. Media pembelajaran berbasis lingkungan, bukan merupakan
media pembelajaran yang baru, melainkan sudah dikenal dan popular, hanya saja sering
terlupakan. Menurut Hastutik (2021) mengatakan “ media pembelajaran berbasis lingkungan
adalah media pembelajaran yang sederhana, mudah didapat, mudah digunakan dan peduli
terhadap lingkungan” (h.50).

Media pembelajaran berbasis lingkungan merupakan media pembelajaran yang
berorientasi untuk memanfaatkan benda atau barang bekas yang sudah tidak terpakai namun
masih dapat didaur kembali. Penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan siswa
bukan hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dapat melihat, menyentuh,
merasakan, dan mengikuti keseluruhan proses dari setiap pembelajaran. Alamsyah .
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(2020) pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai media pembelajaran
sangatlah efektif dan menyenangkan, karena bagi siswa yang mudah jenuh dapat merasakan
suasana kelas yang baru. Media pembelajaran ini digunakan jika kondisi sekolah yang tidak
mempunyai alat praktikum dalam dalam proses belajar mengajar, sehingga menggunakan
lingkungan sebagai media dalam pembelajaran IPA.

IPA merupakan mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa di sekolah dasar (SD).
Menurut Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 37
Ayat 1 bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat IPA. Supardi (2017)
mengatakan bahwa “ IPA merupakan ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi
dialam” (h.161). Tujuan pembelajaran IPA ialah mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, serta membuat keputusan. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka pelaksaan pendidikan di sekolah harus berorintasi pada pengembangan
potensi siswa dalam mengembangkan potensi mencari dan memecahkan masalah.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi
mengenai mata pelajaran IPA di SD/MI yang menyatakan bahwa: Pembelajaran IPA bertujuan
supaya siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) memperoleh keyakinan terhadap
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam
ciptaanNya, 2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3) mengembangkan rasa ingin
tahu dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan memelihara, menjaga dan melestarikan
alam, 6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagi
salah satu ciptaan Tuhan, 7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Dengan demikian pembelajaran IPA bukan hanya sekedar teori akan tetapi dalam
setiap pembelajaran IPA menekankan pada pemberianpengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa. Pembelajaran IPA juga diarahkan untuk
menemukan dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar Kegiatan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran berbasis lingkungan diharapkan dapat berpengaruh dalam keterampilan proses
siswa. Penelitian ini diberi judul “ Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Lingkunga terhadap Keterampilan Proses IPA Siswa Kelas VI SDN 255 Bonepute Kabupaten
Luwu Tmur” .

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini

menggunakan . Sugiyono (2013) mengemukakan “
merupakan desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksaan
eksperimen” (h.77). Jenis penelitian ini dipilih karena untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan terhadap keterampilan proses IPA
siswa kelas VI. Penelitian eksperimen ini digunakan untuk melakukan eksperimen dengan
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memberi perlakuan pada siswa dikelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol tidak diberi
perlakuan. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil, mengikuti jadwal sekolah di SDN 255
Bonepute Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19
September – 7 Oktober 2022. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 255 Bonepute Kecamatan
Nuha Kabupaten Luwu Timur. Adapun jumlah keseluruhan populasi adalah 30 siswa. Sampel
pada penelitian ini adalah kelas eksperimen berjumlah 15 siswa.

Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
. Desain penelitian ini hanya terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian

diawal dengan memberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian
diberikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis lingkungan, sedangkan kelas kontrol menggunakan media gambar. Penelitian diakhiri
dengan memberikan . Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan
media pembelajaran berbasis lingkungan untuk kelas eksperimen. Desain yang kan digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pola sebagai berikut:
Tabel 3.1 Rancangan

Kelas
R1 O1 X O2
R2 O3 - O4

Sumber : Sugiyono (2013, h. 79)

Keterangan:
R1 : Kelas eksperimen
R2 : Kelas kontrol
O1 : kelas eksperimen
O2 : kelas eksperimen
O3 : kelas kontrol
O4 : kelas kontrol
X : atau perlakuan dengan media pembelajran berbasis lingkungan.

Pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Berikut
beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi, dan dokumen. Pada
penelitian ini, instrument yang digunakan yaitu tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda yang
divalidasi oleh ahli dengan melihat keterkaitan antara indikator dengan soal yang dibuat.
Instrumen soal pada dan dengan mata pelajaran IPA digunakan untuk
mengetahui keterampilan proses IPA siswa. Observasi yang digunakan dengan cara
melakukan pengamantan selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam
penelitian ini, lembar observasi bertujuan untuk memperoleh data terkait dengan penggunaan
media pembelajaran berbasis lingkungan pada pelajaran IPA.

Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi dan tes keterampilan proses. Lembar
observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan mencatat segala kejadian selama proses
pembelajaran berlangsung. Tes tertulis dengan soal pilihan ganda digunakan untuk mengukur
keterampilan proses IPA siswa.

Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif
yang merupakan analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah
terkumpul tanpa bemaksud membuat suatu kesimpulan, analisis statistik inferensial
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merupakan analisis data yang digunakan untuk menganalisis suatu sampel. Analisis statistik
yang digunakan dalam penelitian ini yakni statistik parametrik jenis .

digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan antara kelompok
yang berbeda. Data penelitian ini dianalisis menggunakan alat bantu statistik yaitu program

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan
bentuk . Menurut Siyoto & Ali (2015) mengatakan bahwa

suatu teknik penentual sampel dengan pertimbangan terentuk atau seleksi khusus (h.
66). Dalam penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan berdasarkan hasil diskusi
antara peneliti dan wali kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN
255 Bonepute, dengan jumlah siswa 30 orang. Kelas eksperimen berjumlah 15 orang dan kelas
kontrol berjumlah 15 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tiga hal yaitu, pertama untuk mengetahui
gambaran penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan, kedua untuk mengetahui
keterampilan proses IPA siswa, dan ketiga untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
signifikan penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan terhadap keterampilan
proses IPA siswa. Kegiatan awal yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan validasi
instrumen penelitian dan perangkat yang akan digunakan dalam penelitian yang sebelumnya
telah divalidasi oleh validator ahli yaitu Dr. Erma Suyani Sahabuddin, M.Si
dan Amri amal, S.Pd., M.Pd. Instrumen penelitian dan perangkat yang telah divalidasi akan
digunakan dalam penelitian terkhusus menguji validitas instrument tes keterampilan proses
IPA dan dilanjutkan dengan pemberian dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis lingkungan.

1. Gambaran Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan
Pelaksanaan proses pembelajaran dengan muatan pembelajaran IPA yang

dilaksanakan lima kali pertemuan. Pertemuan pertama dengan pemberian atau tes
awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol Pertemuan kedua, ketiga, keempat pemberian
perlakuan/ pada kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis lingkungan pada proses pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol pemberian
perlakuan/ dengan menggunakan gambar, dan dilakukan pada pertemuan
kelima. dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum diterapkannya
sebuah perlakuan/ sedangkan dilakukan untuk mengetahui pengetahuan
akhir siswa setelah diterapkannya sebuah perlakuan/ . Penggunaan media
pembelajaran berbasis lingkungan pada kelas VI memiliki pengaruh positif terhadap
keterampilan proses IPA. Berikut merupakan gambaran penggunaan media pembelajaran
berbasis lingkungan dalam proses pembelajaran.
Tabel 4.1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan pada
Kelas Eksperimen
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Total Skor Presentase Kategori
I 16/21 76% Efektif

II 17/21 80% Efektif
III 20/21 95% Sangat Efektif

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis lingkungan berjalan dengan baik, pada pertemuan pertama dengan presentase 76%.
Data tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran
terlaksana dengan efektif, namun masih terdapat beberapa aspek yang belum terpenuhi
secara maksimal.

merupakan langka awal yang dilakukan dalam penelitian setelah
pemberian . Kegiatan pertama diawali dengan menjelaskan kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan pada pembelajaran tersebut. Kegiatan diawali dengan pembukaan yakni
dengan mengucapkan salam dan berdoa, serta menyiapkan kelas sebelum pembelajaran
dimulai.

Langka pertama yang diambil oleh peneliti menjelaskan ciri-ciri tumbuhan terkait
dengan habitatnya, proses pembelajaran dilakukan diluar kelas. Lalu memperlihatkan
beberapa contoh tumbuhan, kemudian peneliti menyebutkan ciri-ciri dari tumbuhan tersebut.
Keterlakasaan media pembelajaran pada proses pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu
pertemuan pertama menunjukkan bahwa keterlaksanaan media mendapat skor 16 dari 21
skor keseluruhan. Dari 7 aspek yang diobservasi terdapat 5 aspek yang mendapat skor 2.
Aspek yang mendapat skor 2 yaitu aspek guru terampil, mutu teknis, pengelompakkan sasaran,
menyenangkan dan siswa aktif. Pada aspek guru terampil, guru belum menguasai materi yang

diajarkan melalui media pembelajaran yang digunakan. Pada aspek mutu teknis dimana
informasi yang disampaikan guru melalui media pembelajaran kurang jelas. Pada aspek
pengelompokkan sasaran media pembelajaran dapat digunakan pada kelompok kecil. Pada
aspek menyenangkan dan siswa aktif, dimana dalam proses pembelajaran siswa belum
merasa senang dalam mengikuti pembelajaran dan siswa belum terlihat aktif pada proses
pembelajaran, dikarenakan guru belum bisa menguasai kelas untuk memberikan materi
pembelajaran kepada siswa, hal ini disebabkan guru baru menggunakan media pembelajaran
berbasis lingkungan, sehingga siswa kurang antusias untuk mengikuti proses pembelajaran.

II, kedua berbeda dengan pembelajaran yang pertama tetapi sama-
sama menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan. Pembelajaran pada
ini adalah cara tumbuhan beradaptasi dan cara tumbuhan melindungi diri. Langka awal yaitu
peneliti menjelaskan cara tumbuhan beradaptasi dan cara tumbuhan melindungi diri, proses
pembelajaran dilakukan diluar kelas, kemudian peneliti memperlihatkan contoh tumbuhan
serta menjelaskan bagaimana tumbuhan tersebut beradaptasi dan melindungi dirinya.
Keterlakasaan media pembelajaran pada proses pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu
pertemuan kedua menunjukkan bahwa keterlaksanaan media mendapat skor 17 dari 21 skor
keseluruhan. Dari 7 aspek yang diobservasi terdapat 4 aspek yang mendapat skor 2. Aspek
yang mendapat skor 2 yaitu aspek guru terampil, mutu teknis, pengelompokkan sasaran, dan
menyenangkan. Pada aspek guru terampil, dimana guru belum terampil dalam menggunakan
media dalam proses pembelajaran. Pada aspek mutu teknis dimana guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran masih kurang jelas. Pada aspek pengelompokkan
sasaran yaitu media pembelajaran dapat digunakan pada kelompok kecil. Pada aspek
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menyenangkan dimana guru belum menguasai kelas sehingga siswa yang menerima materi
pembelajaran terlihat kurang senang.

III, ketiga dilaksanakan sama dengan I dan II dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan. Pembelajaran pada ini
adalah mengenai ciri-ciri pada hewan. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah
menjelaskan pengertian ciri-ciri dan habibat. Kemudian peneliti memperlihatkan contoh hewan
kemudian menyebutkan ciri-ciri hewan tersebut. Keterlakasaan media pembelajaran pada
proses pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu pertemuan ketiga menunjukkan bahwa
keterlaksanaan media mendapat skor 20 dari 21 skor keseluruhan. Data tersebut menunjukkan
keterlaksaan penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan terlaksana dengan sangat
efektif dibandingkan pada I dan II. Dari 7 aspek yang diobservasi hanya terdapat 1
aspek yang mendapat skor 2 yaitu aspek pengelompokkan sasaran yaitu media pembelajaran
dapat digunakan pada kelompok kecil. Oleh karena itu, dalam penggunaan media
pembelajaran berbasis lingkungan pada aspek pengelompokkan sasaran penggunaan media
merupakan kekurangan dalam penelitian yang telah dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran berlangsung dengan baik dimana setiap pertemuan terjadi peningkatan.
a. Data keterampilan proses IPA siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
untuk mengetahui pengetahuan awal keterampilan proses IPA siswa sebelum diberikan
perlakuan/ . Kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran berbasis
lingkungan dalam proses pembelajaran, sedangkan kelas kontrol sebagai kelas pembanding
dengan menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran. Deskripsi hasil
siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.2 Deskripsi Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Statistik
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah Sampel 15 15
Nilai Terendah 40 40
Nilai Tertinggi 80 80
Rata-rata ( ) 56,4440 59,5560
Rentang ( ) 40 40

Standar Deviasi 12,81471 11,67394
Sumber :

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa rata-rata ( kelas eksperimen sebesar
56,44, sedangkan nilai rata-rata ( ) kelas kontrol adalah 59,55. Berdasarkan nilai standar
deviasi menunjukkan bahwa tingkat persebaran data kelas eksperimen lebih tinggi yaitu
12,81471 dibandingkan data kelas kontrol yaitu 11,67394. Standar deviasi merupakan
cerminan dari rata-rata penyimpangan data dari nilai rata-rata ( ). Standar deviasi dapat
menggambarkan seberapa besar variasi data, apabila nilai standar deviasi lebih besar dari
nilai rata-rata berarti nilai rata-rata merupakan representasi yang buruk dari keseluruhan data.
Jika nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata dapat digunakan sebagai reprentasi
dari keseluruhan data. Distrubusi frekuensi hasil keterampilan proses kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada data berikut.

Statistik Deskriptif
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Tabel 4.3 Distribusi dan Persentase Kategori Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Jumlah Presentase

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
80-100 Tinggi 1 1 6,7% 6,7%
65-79 Sedang 3 5 20,0% 33,3%
<65 Rendah 11 9 73,3% 60,0%

Jumlah 15 15 100% 100%
Sumber :

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai
tinggi pada kelas ekperimen dan kelas kontrol 1 orang dengan presentase 6,7%, dan siswa
yang memperoleh nilai kategori sedang pada kelas eksperimen ada 3 siswa dengan
presentase 20,0%, sedangkan kelas kontrol ada 5 siswa dengan presentase 33,3, dan siswa
yang memperoleh nilai kategori rendah pada kelas eksperimen ada 11 siswa dengan
presentase 73,3%, sedangkan kelas kontrol ada 9 siswa dengan presentase 60,0%.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan bahwa hasil tes keterampilan proses
IPA pada kelas ekperimen berada pada kategori rendah.

Indikator keterampilan proses IPA yang digunakan yaitu mengamati, mengelompokkan,
membuat kesimpulan, hipotesis, mengajukan pertanyaan, dan membuat kesimpulan. Pada
indikator mengamati ditemukan siswa masih kurang menggunakan indera dalam mengamati
atau mengobservasi. Pada indikator mengelompokkan ditemukan masih ada siswa yang
kurang dalam mencari perbedaan dan persamaan. Pada indikator hipotesis, guru kurang
memberikan soal-soal yang yang dapat memgembangkan berpikir kritis siswa, sehingga siswa
kurang terlatih dalam bernalar atau berpikir. Pada indikator mengajukan pertanyaan ditemukan
siswa masih kurang dalam bertanya apa, bagaimana dan mengapa. Kemudian pada indikator
membuat kesimpulan ditemukan bahwa siswakurang memahami materi yang diajarkan
sehinggan tidak mampu menyimpulkan materi pembelajaran.
b. Data keterampilan proses IPA siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan untuk
mengetahui dan mendapatkan gambaran mengenai pengetahuan keterampilan proses IPA
siswa setelah diberikan perlakuan ( ) berupa media pembelajaran berbasis lingkungan
untuk kelas eksperimen. Deskripsi hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.4 Deskripsi Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Statistik
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah Sampel 15 15
Nilai Terendah 53,33 53,33
Nilai Tertinggi 100 93,33
Rata-rata ( ) 79,1120 67,5553
Rentang ( ) 46,67 40
Standar Deviasi 13,30221 12,81609

Sumber :

Skor Kategori

Statistik Deskriptif
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan
terhadap keterampilan proses IPA siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat
dilihat pada nilai rata-rata ( ) kelas eksperimen sebesar 79,11 sedangkan nilai rata-rata
( ) kelas kontrol sebesar 67,55. Berdasarkan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa
tingkat persebaran data kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 13,30221 dibandingkan data kelas
kontrol yaitu 12,81609. Distribusi frekuensi hasil keterampilan proses IPA siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada data berikut:
Tabel 4.5 Distribusi dan Persentase Kategori Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Jumlah Presentase
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

80-100 Tinggi 10 4 66,7% 26,7%
65-79 Sedang 3 5 20,0% 33,3%
<65 Rendah 2 6 13,3% 40,0%

Jumlah 15 15 100% 100%
Sumber :

Berdasarkan tabel 4.5 terkait distribusi frekuensi dan presentase skor
keterampilan proses IPA siswa, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses
IPA siswa kelas VI SDN 255 Bonepute setelah diberikan perlakuan ( ) media
pembelajaran berbasis lingkungan pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol
menggunakan media gambar. Pada kelas eksperimen lebih didominasi oleh siswa yang
memiliki keterampilan proses IPA, siswa yang memperoleh nilai kategori tinggi 10 orang
dengan presentase 66,7%. Sedangkan pada kelas kontrol didominasi oleh siswa dengan
kategori rendah ada 6 orang dengan presentase 40,0%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil pada kelas eksperimen berada
pada kategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori rendah, dilihat dari
tes keterampilan proses IPA dalam mengamati, mengelompokkan, membuat kesimpulan,
hipotesis, mengajukan pertanyaan, dan membuat kesimpulan.

kelas eksperimen dan kelas kontrol
Analisis ini dilakukan dengan menguji kelas eksperimen dan kelas kelas kontrol

dengan menggunakan bantuan program . Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan keterampilan proses IPA antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum diberikan perlakuan ( ). Data dikatakan memiliki perbedaan yang signifikan
apabila nilai probabilitas (α)< 0,05. Adapun hasil kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebagai berikut:
Tabel 4.6 Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data t df Nilai Probabilitas Keterangan
kelas

eksperimen dan -0,695 28 0,493 0,493 > 0,05 = Tidak
kelas kontrol ada perbedaan

Sumber:
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, hal

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada keterampilan proses siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Jika nilai thitung

Skor Kategori
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sebesar -0,695 dibandingkan dengan ttabel dengan melihat nilai α = 0,05 dan df 28, diperoleh
nilai ttabel sebesar 2,048, maka thitung lebih kecil dari ttabel (-0,695 < 2,048). Maka dapat
disimpulkan bahwa thitung<ttabel menunjukkan bahwa data yang diperoleh tidak terdapat
perbedaan secara signifikan.
a. kelas eksperimen dan kelas kontrol

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses IPA
dikelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan. Analisis ini
dilakukan dengan menguji hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bantuan
program SPSS Statistik 26.0. Adapun hasil nilai kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.7 Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data t df Nilai Probabilitas Keterangan

kelas
eksperimen dan 2,334 28 0,027 0,027 > 0,05 = Ada
kelas kontrol perbedaan

Sumber:
Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Hal

tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada keterampilan proses antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Jika nilai thitung sebesar 2,334
dibandingkan dengan nilai ttabel dengan α = 5% dan df 28 diperoleh nilai ttabel sebesar 2,048.
Maka thitung memiliki nilai lebih besar dari ttabel (2,334 > 2,048). Jika thitung > ttabel maka dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh menunjukkan ada perbedaan signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis nol (Ho) ditolak yaitu tidak terdapat
pengaruh penggunaann media pembelajaran berbasis lingkungan terhadap keterampilan
proses IPA siswa kelas VI SDN 255 Bonepute dan hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu
terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan terhadap
keterampilan prose IPA siswa kelas VI SDN 255 Bonepute.
Pembahasan Hasil Penelitian
1. Gambaran penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan terhadap siswa
kelas VI

SDN 255 Bonepute
Gambaran penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan dapat diketahui dari

prosses pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan 5 kali pertemuan yaitu
pertemuan pertama dengan pemberian atau tes awal pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pertemuan kedua, ketiga dan keempat pemberian berupa penggunaan
media pembelajaran berbasis lingkungan di kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol
menggunakan media gambar. Pertemuan kelima pemberian atau tes akhir dengan
tujuan untuk membandingkan hasil keterampilan proses IPA siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Proses pembelajaran berlangsung di kelas VI SDN 255 Bonepute sebagai kelas
eksperimen dengan mengggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan pada mata
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pelajaran IPA menggunakan lembar observasi penggunaan media pembelajaran berbasis
lingkungan. Pertemuan pertama pada proses pembelajaran terdapat beberapa aspek yang
belum terpenuhi dalam penggunaan media pembelajaran. Adapun aspek yang belum
terpenuhi yaitu aspek guru terampil, mutu teknis, pengelompakkan sasaran, menyenangkan
dan siswa aktif. Pada aspek guru terampil, guru belum terlalu terampil dalam menggunakan
media pembelajaran, dimana guru belum terampil dalam membuat rancangan kegiatan
kepada siswa. Menurut Partiwi dan Ediyono (2019) guru terampil dikatakan jika mampu atau
sanggup dalam menjalankan tugas yang harus dilakukan sebagai pengajar. Pada aspek mutu
teknis dimana informasi yang disampaikan guru melalui media pembelajaran kurang jelas.
Pada aspek pengelompokkan sasaran media pembelajaran dapat digunakan pada kelompok
kecil. Pada aspek menyenangkan dan siswa aktif, dimana dalam proses pembelajaran siswa
belum merasa senang dalam mengikuti pembelajaran dan siswa belum terlihat aktif pada
proses pembelajaran, dikarenakan guru belum bisa menguasai kelas untuk memberikan materi
pembelajaran kepada siswa, hal ini disebabkan guru baru menggunakan media pembelajaran
berbasis lingkungan, sehingga siswa kurang antusias untuk mengikuti proses pembelajaran.
Sedangkan aspek yang terpenuhi adalah aspek sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan
aspek tepat. Aspek media sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, aspek tepat
yaitu media pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk mendukung materi pelajaran.

Pertemuan kedua proses pembelajaran masih ada beberapa aspek yang belum
terpenuhi dalam penggunaan media yaitu aspek guru terampil, mutu teknis, pengelompokkan
sasaran, menyenangkan dan siswa aktif. Pada aspek guru terampil, dimana guru belum terlalu
terampil dalam menggunakan media dalam proses pembelajaran. Pada aspek mutu teknis
dimana guru dalam menyampaikan materi pembelajaran masih kurang jelas. Pada aspek
pengelompokkan sasaran yaitu media pembelajaran dapat digunakan pada kelompok kecil.
Pada aspek menyenangkan dimana guru kurang menguasai kelas sehingga siswa yang
menerima materi pelajaran terlihat kurang senang sehingga siswa terlihat bosan dalam
menerima materi pembelajaran. Menurut Syarif et.al (2022) pembelajaran yang menyenangkan
jika siswa merasa bahagia dan senang, rileks dan bersemangat dalam mempelajari sesuatu.
Pada aspek siswa aktif, dimana siswa belum terlihat aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, dikarenakan guru kurang memberikan pertanyaan kepada siswa, sehingga
siswa juga tidak terlihat aktif selama mengikuti proses pembelajaran. Menurut Prasetyo dan
Abduh (2021) siswa aktif dapat dilihat dari dari keterlibatan siswa dalam pembelajaran seperti
mengerjakan tugas, berdiskusi, dan bertanya kepada teman atau guru. Sedangkan aspek yang
terpenuhi dalam penggunaan media adalah aspek sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai,
aspek tepat dan aspek siswa aktif. Aspek media sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai, aspek tepat yaitu media yang digunakan dalam proses pembelajaran sudah
tepat dan aspek siswa aktif yaitu media yang digunakan siswa terlibat aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

Pertemuan ketiga proses pembelajaran dilaksanakan dengan baik. Hal ini
menunjukkan keterlaksaan penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan terlaksana
dengan sangat baik dibandingkan pada I dan II. Aspek yang terpenuhi pada
pertemuan ketiga adalah aspek sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, aspek tepat, aspek
guru terampil, aspek mutu teknis, aspek menyenangkan dan aspek siswa aktif. Aspek media
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, aspek tepat yaitu media yang
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digunakan sudah tepat untuk mendukung materi pelajaran, aspek guru terampil yaitu guru
sudah terampil dalam menggunakan media pembelajaran, aspek mutu teknis yaitu informasi
yang disampaikan guru melalui media pembelajaran jelas pada materi, aspek menyenangkan
dimana media yang digunakan, siswa terlihat senang dalam mengikuti pelajaran dan aspek
siswa aktif yaitu media yang digunakan dalam proses pembelajaran dimana siswa terlibat
aktif dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat dikatakan bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan mengalami peningkatan. Dimana guru sudah terampil dalam
membuat rancangan kegiatan kepada siswa, guru dapat memberikan pertanyaan kepada
siswa mengenai materi yang diajarkan. Menurut Kaban et al., (2021) pembelajaran dikatakan
meningkat apabila terdapat perubahan dan mengalami peningkatan baik dari aktivitas guru
maupun aktivitas siswa. Sedangkan aspek yang belum terpenuhi hanya terdapat satu yaitu
aspek pengelompokkan sasaran yaitu media pembelajaran dapat digunakan dalam kelompok
kecil. Oleh karena itu, dalam penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan pada
aspek pengelompokkan sasaran penggunaan media merupakan kekurangan dalam penelitian
yang telah dilakukan.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan pada pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga mengalami peningkatan dan berada pada kategori sangat efektif dan
berlangsung secara baik. Menurut Hasan et.al (2021) mengungkapkan bahwa media
pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran agar efektif dan efisien. Oleh karena itu presentase penggunaan media
pembelajaran untuk setiap pertemuan mengalami peningkatan.
2. Gambaran keterampilan proses IPA siswa kelas VI SDN 255 Bonepute

Gambaran penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan telah diketahui,
selanjutnya dilakukan uji analisis secara statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran
keterampilan proses siswa. Keterampilan proses IPA terdiri dari observasi atau pengamatan,
mengelompokkan, pengukuran, prediksi, membuat kesimpulan, mengajukan pertanyaan,
eksperimen, dan hipotesis (Lusidawati et. al, 2020). Keterampilan proses IPA sebagai alat
yang digunakan siswa untuk mengamati alam disekitar. Menurut (Fitria, 2020) Keterampilan
proses IPA salah satu keterampilan yang melibatkan kognitif, manual, sosial, mental dan fisik
yang berfungsi sebagai alat yang diperlukan untuk pembelajaran yang efektif, pemecahan
masalah, dan pengembangan individu dan kelompok. Indikator keterampilan proses IPA yang
digunakan yaitu mengamati, mengelompokkan, membuat kesimpulan, hipotesis, mengajukan
pertanyaan, dan membuat kesimpulan. Pada indikator mengamati ditemukan siswa masih
kurang menggunakan indera dalam mengamati atau mengobservasi pada hewan dan
tumbuhan. Pada indikator mengelompokkan ditemukan masih ada siswa yang kurang dalam
mencari perbedaan dan persamaan ciri-ciri pada hewan dan tumbuhan. Pada indikator
hipotesis, guru kurang memberikan soal-soal yang yang dapat mengembangkan berpikir kritis
siswa, sehingga siswa kurang terlatih dalam bernalar atau berpikir. Pada indikator mengajukan
pertanyaan ditemukan siswa masih kurang dalam bertanya apa, bagaimana dan mengapa.
Kemudian pada indikator membuat kesimpulan ditemukan bahwa siswa kurang memahami
materi yang diajarkan sehingga tidak mampu menyimpulkan materi pembelajaran.

Berdasarkan analisis deskriptif dilakukan pada data keterampilan proses IPA
diketahui bahwa kelas eksperimen berada pada kategori rendah dilihat dari nilai rata-rata dan
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kelas kontrol berada pada kategori rendah dilihat dari nilai rata-rata. Kemudian analisis
deskriptif data keterampilan proses IPA diketahui bahwa kelas eksperimen
mengalami peningkatan presentase dan berada pada kategori tinggi dapat dilihat dari nilai
rata-rata. Keterampilan proses IPA pada indikator mengamati, dimana siswa mengamati suatu
hewan dan tumbuhan kemudian siswa menuliskan ciri-ciri dari hewan dan tumbuhan tersebut.
Pada indikator mengelompokkan, siswa diminta untuk dapat mengelompokkan tumbuhan
berdasarkan cara tumbuhan melindungi diri. Pada indikator hipotesis, siswa diminta untuk
berpikir atau bernalar bagaimana hewan dapat melindungi diri dari pemangsa. Pada indikator
mengajukan pertanyaan, siswa diminta untuk dapat bertanya mengenai ciri-ciri tumbuhan, cara
tumbuhan beradaptasi dan cara tumbuhan melindungi diri. Pada indikator membuat
kesimpulan, siswa diminta untuk menyimpulkan dari hasil pengamatan yang dilakukan.
Berdasarkan kelima indikator yang telah diamati terlihat keterampilan proses IPA siswa
meningkat setelah menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan pada kelas
eksperimen. Menurut Aprilia dan Asih (2017) dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap keterampilan proses IPA. Proses
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan akan lebih
berfokus kepada siswa karena dapat melihat langsung yang akan diamati sehingga
berpengaruh terhadap keterampilan proses siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
mengatakan keterampilan proses IPA bertujuan agar siswa lebih aktif dalam mengetahui dan
menguasai kegiatan yang dilakukan seperti mengamati/observasi,
mengelompokkan/klasifikasi, menafsirkan, prediksi, berhiptesis, membuat kesimpualan dan
berkomunikasi (Elvanisi et al., 2018).
3. Pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan terhadap
keterampilan

proses IPA siswa kelas VI SDN 255 Bonepute
Secara deskriptif, keterampilan proses IPA siswa pada kelas eksperimen telah

mengalami peningkatan. Selanjutnya dilakukan analisis yang kedua yaitu analisis statistik
inferensial dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik jenis
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sebelum itu, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis
statistik yang digunkan dalam penelitian ini yaitu menguji normalitas data dengan

.
Uji normalitas dan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

menggunakan uji menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Setelah
itu dilakukan uji homogenitas antara dan kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji dengan kedua kelompok data dinyatakan homogen. Setelah
melakukan uji asumsi kemudian dilakukan uji hipotesis dalam hal ini uji

.
Berdasarkan uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan bahwa adanya

perbedaan keterampilanproses IPA siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengujian
hipotesis dilakukan dengan dua acara yaitu membandingkan nilai signifikan dan
membandingkan ttabel dan thitung. Hasil uji menunjukkan nilai
kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05,
sehingga tidak ada perbedaan hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
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menggunakan media pembelajaran berbasis lingkungan. Sedangkan nilai pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol didapatkan nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 sehingga H0

ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
media pembelajaran berbasis lingkungan terhadap keterampilan proses IPA siswa kelas VI
SDN 255 Bonepute Kabupaten Luwu Timur. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Aprillia dan Asih (2017) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai fasiltas belajar memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap keterampilan proses IPA.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan pada kelas eksperimen terlaksana

dengan efektif dan mengalami peningkatan persentase disetiap pertemuan.
2. Keterampilan proses IPA siswa kelas VI SDN 255 Bonepute khususnya pada kelas

eksperimen, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa penggunaan media
pembelajaran berbasis lingkungan mengalami peningkatan, yaitu dari kategori rendah
menjadi tinggi. Keterampilan proses IPA siswa kelas kontrol, sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan berupa media gambar tidak mengalami peningkatan yang banyak,
namun beberapa siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan dalam keterampilan
proses yang diketahui melalui nilai rata-rata yang lebih tinggi dari nilai rata-rata

.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan

terhadap keterampilan proses IPA siswa kelas VI SDN 255 Bonepute Kabupaten Luwu
Timur.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan upaya meningkatkan keterampilan proses IPA siswa,

maka penulis menyarankan:
1. Guru hendaknya selalu menggunakan media yang menyenangkan, sehingga
pembelajaran tidak

terkesan sulit atau membosankan. Utamanya dalam pembelajaran IPA.
2. Siswa diharapkan mengikuti proses pembelajaran dengan terlibat aktif melalui

pembelajaran dari guru menggunakan media pembelajaran dan mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna.

3. Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya penelitian ini
dapat dijadikan sebagai panduan, dimana kekurangan-kekurangan dan
kelebihan-kelebihan yang terdapat pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
refleksi demi penyempurnaan penelitian di masa berikutnya.
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